ANALISIS PELAKSANAAN JOGJA-JAPAN FESTIVAL 2022 TERHADAP CITRA INTERNASIONAL JEPANG DI INDONESIA DALAM PENDEKATAN DIPLOMASI PUBLIK
ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pelaksanaan Jogja–Japan Festival 2022 dan kontribusinya terhadap pembentukan citra internasional Jepang di Indonesia dalam kerangka diplomasi publik. Festival budaya dimanfaatkan sebagai instrumen diplomasi nonformal yang menekankan pertukaran budaya, interaksi langsung masyarakat, serta pemanfaatan budaya populer dan tradisional Jepang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa studi pustaka, dokumentasi, analisis media, serta wawancara dengan panitia penyelenggara, pelaku UMKM, dan peserta festival. Kerangka teoretis yang digunakan meliputi konsep diplomasi publik menurut Nicholas J. Cull dan konsep soft power dari Joseph S. Nye. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jogja–Japan Festival 2022 berperan efektif sebagai sarana diplomasi publik Jepang melalui kegiatan budaya yang interaktif, edukatif, dan inklusif. Festival ini tidak hanya meningkatkan pemahaman dan ketertarikan masyarakat Indonesia terhadap budaya Jepang, tetapi juga memperkuat citra positif Jepang sebagai negara mitra yang bersahabat, inovatif, dan terbuka. Selain itu, festival memberikan dampak sosial dan ekonomi, khususnya bagi pelaku UMKM lokal, serta mempererat hubungan people-to-people antara Indonesia dan Jepang. Dengan demikian, Jogja–Japan Festival 2022 dapat dipandang sebagai implementasi nyata diplomasi publik berbasis budaya dalam memperkuat hubungan bilateral kedua negara.
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AN ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF THE JOGJA–JAPAN FESTIVAL 2022 ON JAPAN’S INTERNATIONAL IMAGE IN INDONESIA THROUGH A PUBLIC DIPLOMACY APPROACH
ABSTRACT

This study analyzes the implementation of the Jogja–Japan Festival 2022 and its contribution to shaping Japan’s international image in Indonesia within the framework of public diplomacy. Cultural festivals are utilized as non-formal diplomatic instruments that emphasize cultural exchange, direct public interaction, and the integration of Japanese popular and traditional culture. This research employs a qualitative descriptive method, with data collected through literature review, documentation, media analysis, and interviews with event organizers, MSME actors, and festival participants. The theoretical framework is based on Nicholas J. Cull’s concept of public diplomacy and Joseph S. Nye’s concept of soft power. The findings indicate that the Jogja–Japan Festival 2022 effectively functions as a tool of Japanese public diplomacy by offering interactive, educational, and inclusive cultural activities. The festival enhances Indonesian public understanding and interest in Japanese culture while strengthening Japan’s positive image as a friendly, innovative, and open partner. Furthermore, the festival generates social and economic impacts, particularly for local MSMEs, and reinforces people-to-people relations between Indonesia and Japan. Therefore, the Jogja–Japan Festival 2022 represents a concrete implementation of culture-based public diplomacy in strengthening bilateral relations between the two countries.
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